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ABSTRAK

Sampah diartikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan lagi, tidak terpakai, tidak disenangi, atau sesuatu
yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Pasar merupakan salah satu
tempat kegiatan manusia yang menghasilkan sampah dalam jumlah besar setiap harinya, bila sistem pemilahan
sampah tidak baik maka akan menimbulkan dampak terhadap kesehatan secara langsung maupun tidak langsung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan partisipasi pedagang dalam
pemilahan sampah di Pasar Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilakukan April 2015, dengan jumlah sampel berjumlah 79
pedagang. Teknik sampling menggunakan simple random sampling. Analisis data dengan uji chi-square. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan (OR = 2,60 ; CI: 1,08-3,67), sosialisasi (OR =
3,10; CI: 2,58-5,99), dan ketersediaan sarana tempat pembuangan sampah (OR = 8,25 ; CI: 2,98-7,55) dengan
partisipasi pemilahan sampah. Disarankan pihak pasar memberikan peraturan tertulis, sanksi atau leaflet tentang
partisipasi dalam pemilahan sampah agar pedagang sadar dan peduli terhadap pentingnya pemilahan sampah.

Kata kunci : Pemilahan, pengelolaan sampah, sosialisasi

ABSTRACT
Garbage is defined as something that is not used anymore, unused, or something that is thrown away,

which is derived from human activities and does not happen by itself. The market is one of the human activities that
produce large amounts of garbage every day, when the waste sorting system is not good, it will make it difficult to
carry out waste management and will have an impact on health directly or indirectly. This study aims to determine
the factors associated with the participation of traders in waste sorting in Tampan Sub district Pasar Baru
Pekanbaru. This study is quantitative research with cross sectional design. This research was conducted April 2015,
sample in this study is 79 merchants. Data were collected by using questionnaires and observation. Data analysis
for bivariate with chi-square test with 95% confidence level with o = 0.05. The results showed that there is a
relationship between education (OR = 2,60 ; CI: 1,08-3,67), socialization (OR = 3,10; CI: 2,58-5,99) availability
of trash waste (OR = 8,25 ; CI: 2,98-7,55 with waste sorting participation.
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PENDAHULUAN meskipun tempat sampah sudah tersedia (Nurhasanah,
2014).

Undang-Undang Repuplik Indonesia Nomor 18
Tahun 2008 tentang sampah mengatakan bahwa
sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga
pengelolaannya perludilakukan secara komprehensif
dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan manfaat sec.ara.ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan
belum berjalan sesuai dengan harapan. Masih banyak ~ @man bagi lingkungan, serta dapat mengubah

masyarakat yang membuang sampah sembarangan perilaku masyarakat (UU RI No 18, 2008).
Salah satu permasalahan sampah yang cukup

rumit adalah permasalahan sampah pasar, sebab selain

Pertumbuhan penduduk di Indonesia yang
semakin banyak berbanding lurus dengan jumlah
timbunan produksi sampah. Apabila diamati timbulnya
masalah persampahan tidak dapat lepas dari prilaku
manusia atau masyarakat sebagai penghasil sampah.
Sejauh ini dirasakan bahwa pemahaman dan kesadaran
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jumlah nya yang relatif banyak, sampah pasar juga
mempunyai problematik sendiri, karena sebagian besar
dari sampah pasar terdiri dari sampah basah, sehingga
selama  pengumpulan  tumpukan-tumpukan ini
merupakan sarang lalat, tikus dan serangga, menjadi
sumber pengotoran tanah, air maupun udara dan dari
segi estetika akan menimbulkan bau serta
pemandangan yang kurang menyenangkan (Zulkaini,
2009).

Untuk mengurangi resiko tersebut, maka
pemilahan sampah menjadi sesuatu yang harus segera
dilaksanakan oleh semua unsur masyarakat pada
semua aktivitas. Pemilahan juga memudahkan
penanganan sampah. Misalnya, sampah organik dapat
kita olah menjadi kompos, biogas atau bentuk lainnya
(Santoso, 2008).

Di kota Pekanbaru menurut Dinas Kebersihan
dan Pertaman (DKP), Kota Pekanbaru saat ini sudah
menghasilkan sampah tak kurang dari 14.616,59 ton
setiap bulannya (Dinas Kebersihan dan Pertamanan
Kota Pekanbaru, 2015)

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh
peneliti di pasar Baru, terdapat sekitar 250 kios /toko
permanen, 65 kios yang tidak permanen dan 50
pedagang kaki lima yang berjualan di pasar tersebut
setiap harinya, kecuali pada hari selasa pedagang kaki
lima bertambah menjadi kurang lebih 500 kios karena
pada hari tersebut adalah hari pasar. Pihak pengelola
pasar menyediakan hanya beberapa tempat sampah
organik dan anorganik.

Dari sekian tempat sampah yang disediakan oleh
pihak pasar, masih ada beberapa tempat sampah yang
tidak dimanfaatkan dengan efektif, sampah lebih
banyak dibiarkan bertumpuk diluar tong sampah dari
pada didalam tong sampah dan walaupun sudah
tersedia tong sampah organik dan non-organik masih
banyak sampah yang digabungkan antara sampah
organik dan sampah non-organik. Pedagang tidak
sepenuhnya berpartisipasi dalam pemilahan sampah
Organik dan Non-organik, masih banyak pedagang
yang membuang sampah tidak pada tempat yang
seharusnya, juga minimnya tong sampah di hari biasa
yang tersedia di pasar tersebut. Berdasarkan hal-hal
yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
partisipasi pedagang dalam pemilahan sampah di Pasar
Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

METODE

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain
penelitian cross sectional. Penelitian dilakukan di
pasar  Simpang Baru Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru pada bulan April 2015. Populasi berjumlah
365 orang pedagang, dengan jumlah sampel berjumlah
79 pedagang. Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan lembar
observasi. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square.

HASIL

Tabel 1
Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Partisipasi Pedagang
Dalam Melakukan Pemilahan Sampah Di Pasar Baru Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Partisipasi Dalam Memilah

Sampah Total
No Variabel Ya Tidak OR
(95% CI) P Value
1 Pendidikan Pedagang n % n % N %
Tinggi 12 40 10 20,4 22 27,8
Rendah 18 60 39 79,6 57 72,2 2,60 (1,08-3,67) 0,010
Total 30 100 49 100 79 100
2 Sosialisasi
Tidak ada 22 733 23 46,9 45 56,9
Ada 8 26,7 26 53,1 34 43,1  3,10(2,58-5,99) 0,001
Total 30 100 49 100 79 100
3 Ketersediaan Sarana
Tidak Cukup 24 80,0 16 32,6 40 50,6
Cukup 6 20,0 33 67,4 39 49,4  8,25(2,98-7,55) 0,001
Total 30 100 49 100 79 100
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Hasil wuji  statistik menunjukkan, terdapat
hubungan yang bermakna (p<0.05) antara pendidikan,
sosialisasi, dan ketersediaan sarana dengan partisipasi
pedagang dalam memilah sampah di Pasar Baru Kec
Tampan Kota Pekanbaru. pendidikan Pedagang
dengan pendidikan rendah 2,6 kali tidak memilah
sampah dibanding dengan pedagang dengan
pendidikan tinggi. Pedagang yang pernah mendapat
sosialisasi 3,1 kali tidak memilah sampah
dibandingkan pedagang yang pernah mendapat
sosialisasi, dan pedagang yang memiliki ketersediaan
sarana 8,3 kali tidak memilah sampah dibandingkan
yang pedagang yang cukup tersedia sarana (Tabel 1).

PEMBAHASAN

Hubungan pendidikan terhadap pemilahan
sampah

Pada penelitian ini pendidikan yang dikatakan
rendah yaitu tingkat SD-SMP, Pendidikan sebagai
faktor penentu cara berfikir dan pemahaman pedagang
dalam melakukan pemilahan sampah jadi pedagang
yang Dberpendidikan rendah kebanyakan tidak
memikirkan cara memilah sampah dengan baik karena
tidak  mengerti manfaat yang dihasilkan setelah
melakukan pemilahan sampah tersebut. pendidikan
tinggi adalah tingkat SMA-Perguruan Tinggi, Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
tinggi pula cara berfikir dan pemahaman seseorang
dalam melakukan pemilahan sampah dengan lebih
baik.

Hubungan sosialisasi terhadap pemilahan sampah

Semakin banyak yang belum mendapatkan
sosialisasi dengan baik maka semakin rendah tingkat
kesadaran dan kepedulian terhadap pemilahan sampah,
pedagang yang tidak melakukan pemilahan sampah
dengan baik kebanyakan karena kurangnya sosialisasi
yang di berikan oleh pihak pasar. Menurut Setiadi
(2012), sosialisasi adalah suatu proses dimana
didalamnya terjadi pengambilan peranan. Dalam
proses ini sesorang belajar untuk mengetahui peranan
yang harus dijalankannya serta peranan yang harus
dijalankan orang lain. Melalui penguasaan peranan
yang ada dalam masyarakat ini seseorang dapat
berinteraksi dengan orang lain. Menurut Riduan
(2012), sosialisasi merupakan salah satu jalan untuk
menumbuhkan  partisipasi ~ masyarakat ~ dalam
pemilahan sampah.

Hubungan faktor Kketersediaan sarana tempat
pembuangan sampah terhadap pemilahan sampah
Ketersediaan sarana tempat sampah yang
disiapkan oleh pihak pasar dirasa kurang oleh
pedagang. Banyak nya tempat sampah yang hilang
merupakan kendala yang terjadi di lapangan. Kriteria
tempat sampah yang baik itu seperti tempat sampah
harus kuat, tidak mudah bocor atau retak, tempat
sampah harus mempunyai penutup yang mudah dibuka

dan ditutup kembali, agar bau sampah tidak
tercium/terlihat dari luar, ukuran tempat sampah
jangan terlalu besar, sehingga mudah dipindah-
pindahkan, sebaiknya lapisi bagian dalam tempat
sampah dengan kantung plastik agar praktis, sehingga
ketika mengosongkan tempat sampah, hanya kantung
plastiknya yang diangkat, pisahkan sampah basah
dengan sampah kering, bila tempat sampah sudah
penuh, segera dibuang ke bak sampah di luar rumah
dan bak dibersihkan secara berkala.

Hasil uji statistik didapatkan tidak ada hubungan
yang bermakna (p0,246)  yang berartitidak ada
hubungan faktor sarana tempat pembuangan sampah
terhadap partisipasi pemilhan sampah. Faktor ini tidak
berhubungan karena kebanyakan pedagang
berpendapat bahwa sarana tempat pembuangan sampah
tidak begitu penting untuk sarana mereka dalam
membuang sampah atau memilah sampah dikarenakan
mereka sudah membayar restibusi sampah setiap
harinya, dan sampah disetiap kios akan disapu atau
dibersihkan oleh petugas pasar setiap harinya. Hal
tersebut menyebabkan pedagang tidak memperhatikan
kebersihan pasar atau merasa mendapatkan manfaat
dalam pemilahan sampah. Pedagang seharusnya juga
ikut berpartisipasi dalam pemilahan sampah yang baik
dan benar, yang akan memudahkan pengelola pasar
dalam mengelola sampah sebelum di angkut ke TPA,
walaupun pedagang sudah membayar restibusi
sampah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saam
(2009) menunjukkan bahwa fasilitas penunjang seperti
tempat sampah berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat partisipasi pedagang dalam pengelolaan
sampah menyediakan fasilitas penunjang (tempat
sampah/tong sampah) di lingkungan pasar.

KESIMPULAN

Ditemukan hubungan yang bermakna (p<0,05)

antara pendidikan, sosialisasi, dan ketersediaan sarana
dengan partisipasi pedagang dalam memilah sampah di
Pasar Baru Kec Tampan Kota Pekanbaru.
Pedagang dengan pendidikan rendah memiliki 2,6 kali
tidak memilah sampah dibandingkan dengan pedagang
dengan pendidikan tinggi (OR = 2,60 ; CI: 1,08-3,67),
pedagang yang tidak mendapat sosialisasi memiliki 3,1
kali tidak memilah sampah dibanding yang mendapat
sosialisasi (OR = 3,10; CI: 2,58-5,99) , dan pedagang
yang tidak memiliki ketersediaan sarana yang cukup
memiliki 8,3 kali tidak memilah sampah dibandingkan
yang cukup tersedia sarana di pasar baru
Kota Pekanbaru (OR = 8,25 ; CI: 2,98-7,55).

SARAN

Bagi Pedagang Pasar Baru Kecamatan Tampan
sebaiknya meningkatkan kerja sama dengan pihak
pasar dalam meningkatkan partisipasi pedagang dalam
pemilahan sampah yang langsung melibatkan
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pedagang pasar dengan melakukan pemilahan secara
baik dan benar di kios masing-masing sebelum
dibuang ke TPA. Bagi UPTD Pasar Baru Kecamatan
Tampan sebaiknya pihak pasar memberikan peraturan
tertulis, sanksi atau leaflet tentang partisipasi dalam
pemilahan sampah agar pedagang sadar dan peduli
terhadap pentingnya pemilahan sampah untuk
memudahkan pihak pasar dalam pengelolaan sampah
sebelum dibuang ke TPA.
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